
Pengaruh Tax Avoidance, Environmental Social Governance, Tunneling 

Incentive, Exchange Rate, dan Intangible Assets Terhadap Transfer Pricing 

(Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022) 

 

Skripsi Oleh: 

AISYAH NURFADILLAH 

01031382025142 

AKUNTANSI 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2024



i 

 

 

 

 



ii 

 

 



iii 

 

 

 

 

 



iv 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“With or without someone by my side,  

I’m gonna achieve all the goals I have set” 

 

 

 

 

 

Skripsi ini kupersembahkan kepada: 

1. Allah SWT dan Rasulullah SAW 

2. Kedua orang tuaku tercinta 

3. Kakakku yang tersayang dan 

keluarga besar 

4. Sahabat-sahabatku 

5. Almamaterku 

6. Orang-orang yang telah memberikan 

rasa sakit yang begitu mendalam 

sehingga memotivasi aku untuk 

menjadi lebih baik 



v 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT atas berkah, rahmat dan 

hidayahnya yang senantiasa dilimpahkan kepada penulis, sehingga penulis dapat 

meneyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Tax Avoidance, Environmental 

Social Governance, Tunneling Incentive, Exchange Rate, dan Intangible Assets 

Terhadap Transfer Pricing (Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 

2018-2022)” sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana (S-1) pada 

Program sarjana fakultas ekonomi jurusan Akuntansi Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data yang diperoleh dari website 

resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini terdapat banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang bersifat membangun 

sangat diharapkan penulis. Akhir kata penulis mohon maaf apabila ada kesalahan 

dan kelemahan dalam skripsi ini. 

 

 

 

 

 Palembang,   Januari 2024 

Penulis 

 

 

Aisyah Nurfadillah 

NIM: 01031382025142 

http://www.idx.co.id/


vi 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Dalam proses penyusunan laporan akhir ini, tentunya terdapat banyak kendala 

dan hambatan yang terjadi. Semua itu dapat penulis lalui karna adanya bantuan, 

bimbingan, arahan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

ingin memberikan penghargaan dan menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Allah SWT, Rasulullah SAW dan para Sahabat. 

2. Bapak Prof. Dr. Taufik Marwah, S.E., M.Si. selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

3. Bapak Prof. Dr. Mohamad Adam, S.E., M.E. selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

4. Bapak Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak., CA. selaku Ketua Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

5. Ibu Dr. Yusnaini, S.E., M.Si., Ak., CA. selaku sekretaris Jurus Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

6. Ibu Rina Tjandrakirana DP., S.E., M.M., Ak., CA. selaku koorprodi S-

1 Kampus Palembang dan Alih program 

7. Ibu Prof. Dr. Luk Luk Fuadah, S.E., M.B.A., Ak. selaku Dosen 

Pembimbing yang telah memberikan saran, arahan, nasehat, pengetahuan, 

dan motivasi selama masa penulisan laporan akhir ini. 

8. Bapak Anton Indra Budiman, S.E., M.Si., Ak. selaku penguji seminar 

proposal dan ujian komprehensif penulis yang telah memberikan saran dan 

masukan atas revisi selama penulisan laporan akhir ini. 



vii 

 

9. Seluruh Dosen Jurusan Akuntansi yang telah memberikan ilmu yang 

bermanfaat kepada penulis selama duduk di bangku perkuliahan. 

10. Ibu Okky Kurnia Ningsih dan seluruh Staf Tata Usaha Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya Kampus Palembang, yang senantiasa 

membantu penulis dalam hal administrasi selama perkuliahan. 

11. Aisyah Nurfadillah, diri penulis sendiri. Terima kasih sudah bertahan dan 

berjuang sejauh ini. Juga terima kasih karena terus belajar untuk ikhlas dan 

tenang atas semua rasa sakit yang terjadi. 

12. Kedua orang tua penulis, Bapak Pii Yanto dan Ibu Elva Hendriyani yang 

telah berkorban secara materi, fisik, serta memberikan kepercayaan dan 

dukungan penuh terhadap penulis untuk menyelesaikan skripsi ini disaat 

penulis ragu terhadap kemampuan sendiri. 

13. Kakak tercinta penulis, Alvein Noviarman. Sosok yang terus melindungi 

dan mengayomi penulis. Sosok yang turut memperjuangkan kebahagiaan 

penulis, tidak hanya memberikan dukungan tetapi juga materi. Seseorang 

yang kebaikan dan perjuangannya tidak akan dapat penulis balas dengan 

apapun. 

14. Nenek penulis, Ibu Masnah serta keluarga besar Bapak Rahman dan Bapak 

Usman, dan juga adik-adik tercinta penulis -Ayra, Azello, dan Zavier- yang 

telah menghibur penulis di saat-saat keterpurukan. 

15. Saudari penulis, Shelvia Yolanda, Lidia Purnama Sari, Desty Muliani, dan 

Rani Eka Lestari yang telah memberikan semangat dan ikhlas 



viii 

 

mendengarkan segala curhatan penulis. Juga telah banyak membantu 

penulis dalam pembuatan laporan akhir ini. 

16. Teman-teman terbaik penulis, Permata Sari, Amellia Annur, Tessa 

Melinda, Elki Aditia Anugrah, Aldaffi Akbar, Dandi Hefkiko, dan 

Chingkuk. Orang-orang yang turut menghibur penulis selama masa 

perkuliahan. 

17. Teman-teman perkuliahan penulis, Putri Dwi Utami, Bella Tri Alpina, 

Maesyah Saputri Wijaya, Putri Aulia Rahmatika, Azzahra Kurniati, Salsa 

Natasha Sabilla, Ronaldowati, dan teman satu Angkatan di Akuntansi 

Palembang. 

18. Keluarga besar Bapak Dedy Alfianto dan Bapak Muliadi Jabar yang 

telah membantu penulis ketika masa perkuliahan daring. 

19. Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu  

 

 

 

 

 Palembang,   Januari 2024 

Penulis 

 

 

Aisyah Nurfadillah 

NIM: 01031382025142 



ix 

 

 
 

 



x 

 

 

 



xi 

 

 



xii 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

DATA DIRI 

Nama   : Aisyah Nurfadillah    

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Tempat/Tanggal Lahir: Muara Danau, 20 Juni 2003 

Agama   : Islam 

Alamat   : Desa Muara Danau, Kecamatan Tanjung Tebat, Lahat 

Email   : anfadillah20@gmail.com 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

2008-2014  : SD Negeri 3 Tanjung Tebat 

2014-2017  : SMP Negeri 1 Tanjung Tebat 

2017-2020  : SMA Negeri 4 Lahat 

2020-2024  : Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

mailto:anfadillah20@gmail.com


xiii 

 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF ............................................... i 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ............................................................................ ii 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH ....................................... iii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN................................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ....................................................................................................... v 

UCAPAN TERIMA KASIH ........................................................................................... vi 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK ............................................................................. ix 

ABSTRAK ......................................................................................................................... x 

ABSTRACT ...................................................................................................................... xi 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....................................................................................... xii 

DAFTAR ISI................................................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL .......................................................................................................... xvi 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ....................................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................................. 8 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................................... 9 

1.4 Manfaat Penelitian ............................................................................................... 10 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA..................................................................................... 11 

2.1 Landasan Teori ..................................................................................................... 11 

2.1.1 Teori Agensi ..................................................................................................... 11 

2.1.2 Teori Akuntansi Positif ................................................................................... 13 

2.1.3 Transfer Pricing .............................................................................................. 16 

2.1.4 Tax Avoidance ................................................................................................. 18 

2.1.5 Environmental Social Governance (ESG) ...................................................... 19 

2.1.6 Tunneling Incentive ......................................................................................... 23 

2.1.7 Exchange Rate ................................................................................................ 24 

2.1.8 Intangible Assets ............................................................................................. 26 

2.2 Penelitian Terdahulu ............................................................................................ 28 

2.3 Kerangka Pikir ..................................................................................................... 37 

2.4 Hipotesis ............................................................................................................... 38 



xiv 

 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................................ 44 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian .................................................................................... 44 

3.2 Rancangan Penelitian ........................................................................................... 44 

3.3 Jenis dan Sumber Data ......................................................................................... 44 

3.4 Teknik Pengumpulan Data ................................................................................... 45 

3.5 Populasi dan Sampel ............................................................................................ 45 

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel ................................................... 48 

3.6.1 Definisi Operasional Variabel .......................................................................... 48 

3.6.2 Pengukuran Variabel ........................................................................................ 49 

3.7 Teknik Analisis Data ............................................................................................ 52 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif ............................................................................. 52 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik ........................................................................................... 53 

3.7.3 Uji Hipotesis .................................................................................................... 56 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................................ 58 

4.1 Hasil Penelitian .................................................................................................... 58 

4.1.1 Gambaran Umum Penelitian ........................................................................... 58 

4.2 Analisis Data ........................................................................................................ 61 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif ............................................................................. 61 

4.3 Uji Asumsi Klasik ................................................................................................ 65 

4.3.1 Uji Normalitas ................................................................................................. 65 

4.3.2 Uji Multikolonieritas ....................................................................................... 66 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas ..................................................................................... 68 

4.3.4 Uji Autokorelasi ............................................................................................... 70 

4.4 Uji Hipotesis ......................................................................................................... 71 

4.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda .................................................................... 71 

4.4.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T) ................................................ 73 

4.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) ........................................................................ 75 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian ............................................................................... 76 

4.5.1 Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Transfer Pricing ...................................... 76 

4.5.2 Pengaruh Environmental Social Governance Terhadap Transfer pricing ....... 78 

4.5.3 Pengaruh Tunneling Incentive Terhadap Transfer Pricing .............................. 79 

4.5.4 Pengaruh Exchange Rate Terhadap Transfer Pricing ...................................... 80 

4.5.5 Pengaruh Intangible Assets Terhadap Transfer Pricing .................................. 82 



xv 

 

BAB V PENUTUP ........................................................................................................... 85 

5.1 Kesimpulan .......................................................................................................... 85 

5.2 Keterbatasan ......................................................................................................... 87 

5.3 Saran..................................................................................................................... 88 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 89 

LAMPIRAN..................................................................................................................... 95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ........................................................................ 27 

Tabel 3.1 Kriteria Penentuan Sampel............................................................... 46 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Perusahaan ............................................................... 47 

Tabel 3.3 Pengukuran Variabel ........................................................................ 52 

Tabel 4.1 Daftar Sampel Perusahaan ............................................................... 60 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif .................................................... 62 

Tabel 4.3 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov....................................................... 67 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolonieritas .............................................................. 68 

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas ........................................................... 71 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi ..................................................................... 72 

Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda ................................................... 73 

Tabel 4.8 Hasil Uji T ........................................................................................ 75 

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi ...................................................... 77 

 

 

  



xvii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir.............................................................................. 37 

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas ................................................................. 70



1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi telah memberikan dampak yang cukup tinggi di berbagi sektor 

kehidupan, salah satunya adalah pada sektor ekonomi. Globalisasi ekonomi 

memberikan peningkatan terhadap kegiatan ekonomi, baik di lintas regional, 

nasional, maupun multinasional. Dengan perkembangan ini jarak bukanlah menjadi 

suatu penghalang kegiatan, aktivitas ekonomi antar negara pun dapat dilakukan. 

Namun permasalahan baru akan muncul, yaitu mengenai perbedaan tarif pajak 

antarnegara yang umumnya menjadi masalah bagi perusahaan multinasional. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, biasanya perusahaan multinasional menggunakan 

transfer pricing sebagai solusi (Abdullah et al., 2021). 

Penetapan transfer pricing ini dapat menjadi permasalahan bisnis sebab akan 

menjadi peluang bagi perusahaan untuk mencari laba setinggi-tingginya. Sementara 

itu, perusahaan yang berada pada negara dengan tarif pajak tinggi akan membayar 

pajak yang lebih besar sehingga dapat menurunkan laba mereka. Karena hal ini, 

transfer pricing digunakan beberapa perusahaan sebagai strategi guna 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar dan trik untuk menghindari pajak 

(Safira et al., 2021). Berdasarkan sudut pandang pemerintah, praktik transfer 

pricing ini dapat mengecilkan penghasilan negara dari bidang perpajakan sebab 

perusahaan multinasional akan melakukan pengalihan beban pajaknya ke negara 

yang bertarif pajak rendah yang semula dari negara yang bertarif pajak tinggi. 

Sedangkan dari segi bisnis, tindakan transfer pricing ini akan membuat perusahaan 
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meminimalkan biaya pembayaran pajak mereka karena bagi perusahaan, hal ini 

adalah strategi paling andal dalam mengungguli persaingan aset yang terbatas 

(Safira et al., 2021). 

Transfer pricing timbul dari hubungan khusus yang terjadi antar pihak -

misalnya hubungan antara perusahaan induk dengan anak perusahaan- untuk tiga 

tujuan berbeda: dari perspektif hukum yaitu untuk meningkatkan hubungan antara 

pemegang saham dan perusahaan. Bagi perusahaan yang menjual jasa dan barang 

pada suatu kelompok perusahaan atau antar perusahaan yang memiliki hubungan 

khusus, transfer pricing adalah hal yang penting. Transfer pricing merupakan suatu 

praktik yang wajar bagi perusahaan yang memiliki hubungan istimewa sebab dapat 

memotivasi perusahaan dan anak perusahaan melalui pengalihan jasa dan aset. Pada 

awalnya, transfer pricing ini berguna untuk mengevaluasi kinerja antar cabang dan 

departemen perusahaan, namun sekarang praktik transfer pricing ini 

disalahgunakan untuk mengurangi beban pajak pada perusahaan multinasional. 

Transfer pricing pada saat ini seringkali dicap buruk sebab penyalahgunaan 

praktiknya (Sa’diah & Afriyenti, 2021). 

Perusahaan menerapkan praktik transfer pricing biasanya disebabkan oleh 

perusahaan tersebut merupakan anak perusahaan sedangkan induknya berada di 

luar negeri, sehingga terdapat perbedaan kurs dan mereka akan menjualnya pada 

harga yang rendah. Ketika perusahaan dari dalam negeri membeli bahan baku pada 

harga yang tinggi maka perusahaan tersebut akan merugi sedangkan perusahaan 

asing mendapat keuntungan. Data Center for Indonesian Taxation Analysis (CITA) 

mengungkapkan kerugian pemerintah dapat mencapai RP 100 triliun per tahun dan 
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sebagian besar penghindaran pajak ini dilakukan oleh perusahaan multinasional. 

Berdasarkan penuturan dari Yustinus Prastowo (CEO Center for Indonesian Tax 

Analysis) yang didapat dari data tahunan Global Financial Integrity, penghindaran 

pajak dalam bentuk transfer pricing dan perencanaan pajak mampu menyebabkan 

kerugian sebanyak RP 100 triliun per tahun.  

Di tahun 2019, terdapat kasus internasional yang cukup menghebohkan yang 

terjadi pada Google, Starbucks, serta Amazon di Inggris. Ketiga perusahaan 

tersebut terjerat kasus yang sama yaitu transfer pricing dengan motif penghindaran 

pajak untuk meminimalkan beban pajak perusahaan. Kasus lain juga terjadi pada 

awal tahun 2018 yaitu perusahaan Cameco -perusahaan uranium terbesar di 

Kanada- yang digugat karena dugaan transfer pricing dengan menjual produk 

mereka pada anak perusahaan dengan harga yang lebih murah yaitu sebesar C$2,2 

miliar atau setara dengan RP 21,7 triliun. 

Kasus transfer pricing juga pernah terjadi di Indonesia yaitu pada kasus 

perusahaan Toyota Motor Manufacturing. Toyota Motor Manufacturing melakukan 

permainan transfer pricing dengan pihak yang berelasi dan juga menambah beban 

perusahaan mereka melalui pembayaran royalty yang tidak wajar. Selain kasus 

tersebut, juga terdapat kasus dari PT Adaro Energy, Tbk pada tahun 2018. 

Perusahaan mereka mengalihkan sejumlah keuntungan dari batubara yang 

ditambang di Indonesia ke jaringan perusahaan mereka di luar negeri. Hingga pada 

tahun 2022, peningkatan kasus transfer pricing di Indonesia mencapai 100% yaitu 

sebanyak 752 kasus yang bila dibandingkan pada tahun 2021 hanya sebanyak 361 

kasus. 
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Terdapat banyak faktor yang menyebabkan perusahaan multinasional 

melakukan praktik transfer pricing, salah satu faktor penyebabnya adalah tax 

avoidance (Sa’diah & Afriyenti, 2021). Penghindari pajak bertujuan untuk 

meningkatkan laba perusahaan. Tarif pajak efektif, yang menunjukkan perbedaan 

antara beban pendapatan pajak dan keuntungan sebelum pajak, digunakan untuk 

menghitung kegagalan pajak. Menurut Rosad et al., (2020) dan Rahayu et al., 

(2020), tarif pajak memiliki pengaruh yang signifikan juga positif atas transfer 

pricing, dengan penghematan pajak yang lebih tinggi dikaitkan dengan keputusan 

perusahaan untuk melakukan transfer pricing, dan sebaliknya. Namun menurut 

Sa’diah & Afriyenti, (2021) penelitian mereka menunjukkan bahwa menghindari 

pajak diukur dengan nilai tingkat pajak efektif tidak berdampak pada harga transfer. 

Selaras dengan itu, penelitian Animah et al., (2021) mengungkapkan bahwa tax 

avoidance tidak memiliki pengaruh atas transfer pricing sebab nilai beban pajak 

bukan tolak ukur manajemen dalam mengambil putusan transfer pricing. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian dari Apriani et al., (2021) yang mengemukakan 

bahwa rendahnya pajak yang dibebankan akan menurunkan peluang dalam 

melakukan transfer pricing sehingga dapat disimpulkan bahwa tax avoidance tidak 

memiliki pengaruh terhadap transfer pricing. 

Environmental social governance (ESG) juga ikut menjadi faktor yang 

memengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan praktik transfer pricing pada 

penelitian ini. ESG ialah sebuah indikator dari non-keuangan yang berkaitan 

dengan keberlanjutan lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan (Melinda & 

Wardhani, 2020). Dalam pasal 1 Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/Pojk.03/2017 
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tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, 

Dan Perusahaan Publik menerangkan bahwasanya produk/jasa keuangan yang 

berkelanjutan ialah yang mengintegrasikan aspek sosial, lingkungan hidup, 

ekonomi, dan juga tata kelola pada pelaksanaannya. Yang berikutnya dalam pasal 

10 diterangkan bahwasanya Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan 

Publik memiliki kewajiban dalam penyusunan Laporan Keberlanjutan. LJK, 

emiten, serta perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keberlanjutan 

tersebut setiap tahun sesuai dengan batas waktu penyampaian kepada Otoritas Jasa 

Keuangan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wardoyo et al., (2022) 

mengungkapkan bahwa sustainability report berpengaruh secara positif dan 

signifikan atas nilai perusahaan. Yang mana sustainability report adalah laporan 

pengungkapan dari segi non-keuangan yang termasuk di dalamnya sosial, 

lingkungan, dan tata kelola perusahaan (ESG) Penelitian ini juga memperlihatkan 

bahwa semakin lengkap pengungkapan indeks SR oleh perusahaan, maka nilai 

perusahaan juga akan semakin meningkat. Namun, pada penelitian yang dilakukan 

oleh (Zaitul, 2021) memperlihatkan hasil bahwa pengungkapan ESG tidak 

memengaruhi nilai perusahaan. 

Tunnelling incentive juga ikut memengaruhi praktik transfer pricing, sebab 

perusahaan yang memiliki saham mayoritas yang tertuju ke satu pihak biasanya 

mengalami tunneling. Tunneling tersebut terjadi karena masing-masih pihak 

memiliki perbedaan kepentingan dan kebutuhan. Maka dari itu, suatu perusahaan 

minoritas menggunakan tunnelling dalam praktik transfer pricing kepada 

perusahaan yang memiliki saham yang sama guna membuat pemegang saham 
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mayoritas mengalami keuntungan. Perusahaan yang saham mayoritasnya dikuasai 

oleh perusahaan asing biasanya dicirikan dari tunneling yang lebih besar. Hal 

tersebut berarti kebijakan perusahaan dikuasai oleh negara asal pemilik saham 

mayoritas tersebut (Andayani & Sulistyawati, 2020). Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Maulani et al., (2021) yang mengungkapkan bahwa 

menghasilkan temuan tunneling incentive memiliki pengaruh yang positif juga 

signifikan atas transfer pricing. Yang berarti tunnelling yang tinggi dalam 

perusahaan akan membuat perusahaan tersebut melakukan transfer pricing. 

Perusahaan yang saham pengendalinya dikuasai oleh asing dicirikan dengan 

tunnelling yang lebih besar. Namun, penelitian oleh Hanik Devita, 

(2021)menunjukkan hasil yang bertolak belakang. Penelitian ini menyatakan 

tunneling incentive tidak memiliki pengaruh atas transfer pricing. Berarti, jumlah 

tunneling incentive dalam suatu perusahaan tidak berpengaruh atas praktik transfer 

pricing perusahaan. Hal ini juga mengartikan bahwasanya pemilik saham 

pengendali tidak memerintah atau mengontrol manajamen untuk melakukan 

transfer pricing atau keberadaan pemilik saham pengendali tidak memengaruhi 

perusahaan yang ingin melakukan transfer pricing. 

Faktor lain yang juga dapat memicu penerapan praktik transfer pricing adalah 

exchange rate (nilai tukar), Keputusan transfer pricing akan semakin dipengaruhi 

oleh kekuatan nilai tukar mata uang asing. Perusahaan multinasional 

didenominasikan dalam bermacam mata uang, biasanya nilai setiap mata uang 

berpacu pada dollar dan berubah seiring berjalannya waktu. Maka dari itu, nilai 

tukar yang berbeda inilah yang memengaruhi penerapan praktik transfer pricing 
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dalam perusahaan multinasional (Apriani et al., 2020). Dalam penelitian Ayshinta 

et al., (2019), mereka menemukan bahwa nilai tukar mata uang asing yang semakin 

kuat akan memengaruhi pertimbangan perusahaan saat mereka membuat keputusan 

tentang transfer pricing. Penelitian oleh Hanik Devita, (2021) juga mengungkapkan 

bahwasanya exchange rate memiliki korelasi atas transfer pricing. Tetapi 

penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Marfuah et al., 

(2019). Marfuah et al., (2019) menemukan bahwa exchange rate tidak memiliki 

pengaruh atas transfer pricing. Hal tersebut mengindikasikan bahwa walaupun 

terjadi penguatan nilai tukar mata uang maka tidak dapat menjadi acuan suatu 

perusahaan dalam menimbang penerapan praktik transfer pricing (Rahayu et al., 

2020) 

Tindakan transfer pricing juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, misalnya 

intangible assets. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Apriani et al., (2020) 

dan Novira et al., (2020), aset tidak berwujud (intangible assets) memiliki pengaruh 

yang positif dan juga signifikan atas keputusan dalam penerapan praktik transfer 

pricing. Namun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan 

Kusuma & Wijaya, (2017), mereka mengungkapkan bahwa aset tidak berwujud 

tidak memiliki pengaruh atau berpengaruh negatif dan tidak signifikan atas praktik 

transfer pricing. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelakan tersebut, maka adanya 

ketidakkonsistenan dari hasil temuan yang dilakukan peneliti sebelumnya. Maka 

dari itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk menyatukan variabel-variabel yang 

dapat memengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan praktik transfer 
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pricing serta peneliti ingin memberikan variabel terbaru, yaitu environmental social 

governance serta intangible assets yang masih jarang diteliti dan juga peneliti akan 

melakukan pengkajian ulang hasil dari setiap variabel yang menjadi faktor praktik 

transfer pricing. Lalu, perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

penggunaan sampel yang akan diambil dari perusahaan sektor manufaktur yang 

terdata di BEI dalam periode terbaru yaitu 2018-2022. Sehingga penelitian ini 

berjudul “Pengaruh Tax Avoidance, Environmental Social Governance, Tunneling 

Incentive, Exchange Rate, dan Intangible Assets Terhadap Transfer Pricing (Studi 

Kasus Perusahaan yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka beberapa 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah tax avoidance memiliki pengaruh yang positif atas transfer pricing 

pada perusahaan manufaktur yang terdata di BEI periode 2018-2022? 

2. Apakah environmental social governance memiliki pengaruh yang positif 

atas transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdata di BEI 

periode 2018-2022? 

3. Apakah tunnelling incentive memiliki pengaruh yang positif atas transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur yang terdata di BEI periode 2018-

2022? 

4. Apakah exchange rate memiliki pengaruh yang positif atas transfer pricing 

pada perusahaan manufaktur yang terdata di BEI periode 2018-2022? 
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5. Apakah intangible assets memiliki pengaruh yang positif atas transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur yang terdata di BEI periode 2018-

2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang sudah diuraikan tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut. 

1. Memberikan bukti secara empiris dan melakukan analisis atas pengaruh tax 

avoidance terhadap transfer pricing pada sektor manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode 2018-2022. 

2. Memberikan bukti secara empiris dan melakukan analisis atas pengaruh 

pengaruh environmental social governance terhadap transfer pricing pada 

sektor manufaktur yang terdata di BEI periode 2018-2022. 

3. Memberikan bukti secara empiris dan melakukan analisis atas pengaruh 

tunnelling incentive terhadap transfer pricing pada sektor manufaktur yang 

terdata di BEI periode 2018-2022. 

4. Memberikan bukti secara empiris dan melakukan analisis atas pengaruh 

exchange rate terhadap transfer pricing pada sektor manufaktur yang 

terdata di BEI periode 2018-2022. 

5. Memberikan bukti secara empiris dan melakukan analisis atas pengaruh 

intangible assets terhadap transfer pricing pada sektor manufaktur yang 

terdata di BEI periode 2018-2022. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang 

memiliki kebutuhan sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan untuk akademis dan 

peneliti lain dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi transfer 

pricing. 

b. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen 

dalam pengambilan keputusan untuk mempertimbangkan penilaian untuk 

mencegah penyalahgunaan praktik transfer pricing. Dan juga diharapkan 

penelitian ini akan meningkatkan pemahaman investor dan kreditor tentang 

proses pengambilan keputusan. 
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